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ABSTRAK 

PENGARUH PIGMEN ANTOSIANIN 

DALAM MENINGKATKAN EFISIENSI  

PEMBANGKITAN ENERGI LISTRIK PADA SEL SURYA 

(Habil Adinata, 03041182126003, 2025, 43 Halaman) 

Energi matahari merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang memiliki 

potensi besar untuk dimanfaatkan melalui teknologi sel surya organik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut dalam proses ekstraksi 

pigmen antosianin dari bunga telang terhadap nilai efisiensi sel surya organik yang 

dihasilkan. Metode yang digunakan meliputi pembuatan lapisan pewarna dengan 

mengekstraksi pigmen antosianin menggunakan berbagai pelarut, kemudian 

meneteskan ekstrak tersebut pada lapisan semikonduktor dalam prototipe sel surya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe sel surya organik yang 

menggunakan ekstrak dengan pelarut etanol menghasilkan efisiensi tertinggi 

sebesar 0,48%. Hal ini menunjukkan bahwa pigmen antosianin larut dengan baik 

dalam etanol sehingga mampu meningkatkan penyerapan cahaya dan efisiensi 

konversi energi. Namun, prototipe memerlukan pembaruan elektrolit secara berkala 

untuk menjaga kestabilan nilai tegangan dan arus listrik selama pengoperasian. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan sel surya organik 

berbasis bahan alami sebagai alternatif energi terbarukan yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci— Energi Terbarukan, Sel Surya Organik, Pelarut, Pigmen Antosianin, 

Efisiensi  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ANTHOCYANIN 

PIGMENTS ON ENHANCING THE ENERGY 

CONVERSION EFFICIENCY OF SOLAR CELLS 

(Habil Adinata, 03041182126003, 2025, 43 Pages) 

Solar energy is one of the renewable energy sources that can be utilized through 

organic solar cells. This study aims to investigate the effect of solvent type in the 

extraction process of anthocyanin pigments from butterfly pea flowers on the 

efficiency of organic solar cells. The method involves preparing the dye layer by 

extracting anthocyanin pigments from the flowers and applying the extract onto the 

semiconductor layer. The results show that the organic solar cell prototype using 

ethanol as the solvent in the extraction process achieved the highest efficiency of 

0,48%. The analysis indicates that anthocyanin pigments dissolve well in ethanol, 

enhancing pigment concentration and thus increasing solar cell efficiency. 

However, periodic electrolyte replacement is necessary to maintain voltage and 

current stability. This research supports the development of environmentally 

friendly organic solar cells based on natural materials. 

 

Keywords— Renewable Energy, Organic Solar Cell, Solvent, Anthocyanin 

Pigment, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan energi surya adalah langkah krusial untuk meminimalisir 

ketergantungan akan penggunaan energi fosil yang ketersediaannya makin sedikit. 

Sumber energi fosil, seperti, batu bara, minyak bumi maupun gas alam adalah 

sumber daya energi tak terbarukan, memiliki jumlah yang terbatas, serta 

memberikan efek buruk bagi lingkungan [1]. Energi matahari sendiri merupakan 

satu dari sekian banyak energi terbarukan dengan potensi pengimplementasian 

yang besar di Indonesia, dikarenakan negara Indonesia yang memiliki iklim tropis 

dan daerahnya yang dilewati oleh garis khatulistiwa, yang mana hal ini 

memberikan keuntungan terhadap perolehan sinar matahari yang terus-menerus 

diterima sepanjang tahun. 

Sel surya ialah alat yang mampu mengkonversi energi matahari menjadi 

energi listrik, sehingga cahaya matahari dapat dipergunakan dalam menghasilkan 

listrik [2]. Sebuah sel surya (solar cell) akan menghasilkan energi dalam bentuk 

listrik saat terdapat sinar matahari yang mengarah dan mengenai permukaan sel 

surya itu sendiri. Sel surya (solar cell) yang sekarang digunakan pada panel surya 

konvensional adalah sel surya berbahan silikon yang pengembangannya 

menggunakan teknologi canggih sehingga membuat harga sel tersebut menjadi 

mahal. Dengan perkembangan teknologi seiring zaman, ditemukanlah sebuah sel 

surya (solar cell) dengan bahan penyusun baru untuk menggantikan bahan silikon 

dengan keuntungan pada aspek harganya yang lebih murah serta bahannya yang 

ramah lingkungan, yaitu OSC (Organic Solar Cell). 

Organic Solar Cell (OSC) merupakan teknologi fotovoltaik yang belum 

umum, dikembangkan pertama kali oleh Gratzel dan timnya di awal tahun 1991. 

Teknologi fotovoltaik pada OSC meniru proses fotosintesis alami, di mana 

tumbuhan mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Dalam OSC, energi 

matahari diubah menjadi energi listrik. Implementasi sel surya OSC dalam skala 

luas masih dalam tahap pengembangan dan memerlukan peningkatan efisiensi. Zat 

pewarna alami yang sering digunakan sebagai sensitizer adalah antosianin, pigmen
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yang memberikan warna biru keunguan pada bunga, daun, ataupun buah pada 

tanaman [3]. Salah satu bunga dengan zat antosianin dan dapat digunakan sebagai 

bahan dye pada OSC ialah Bunga Telang (Clitoria ternatea). 

Bunga Telang (Clitoria ternatea) umumnya tumbuh merambat di hutan dan 

halaman rumah, sering dimanfaatkan sebagai tanaman dekoratif. Secara kimiawi, 

bunga telang mengandung antosianin, flavonoid glikosida, dan senyawa volatil. 

Antosianin dalam bunga telang berperan sebagai penyerap cahaya matahari dalam 

prototipe OSC, memberikan warna ungu yang menarik pada bunga ini [4]. Bunga 

Telang sendiri biasa digunakan sebagai pewarna makanan ataupun minuman 

berwarna alami yang memiliki sifat mudah larut di dalam air serta ramah 

lingkungan, oleh karena itu Bunga Telang merupakan salah satu tanaman yang 

cocok untuk dijadikan dye pada OSC. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Roviqoh dan Kusumawati, Bunga  

Telang  (Clitoria ternatea) telah dilakukan percobaan menjadi bahan dye dalam 

membuat OSC. Hasilnya memperlihatkan bahwa ekstrak dari Bunga Telang 

(Clitoria ternatea) yang dicampur Daun Pisang Kering (Musa acuminate) memiliki 

nilai effisiensi sebesar 2,88%, nilai tegangan sebesar 387 mV dan nilai arus sebesar 

2,6 x 10-3 mA dengan metode perendaman [5]. Berkaitan dengan penelitian 

terdahulu, tugas akhir ini akan melakukan penelitian lanjutan  dengan menggunakan 

metode dan variabel baru, yaitu metode penetesan dengan variabel penggunaan 

bahan pelarut pada proses ekstraksi dye. Dengan acuan penelitian terdahulu, maka 

tugas akhir ini akan membahas mengenai “Pengaruh Efek Antosianin dalam 

Meningkatkan Efisiensi Pembangkitan Energi Listrik pada Sel Surya”. 

 

1.2 Rumusan  Masalah 

Melalui penjelasan pada latar belakang, dapat diketahui bahwa ekstrak bunga 

telang dapat dijadikan alternatif dye pada Organic Solar Cells (OSC). Berdasarkan 

acuan penelitian sebelumnya, telah dilaksanakan pengujian terhadap bunga telang 

dengan campuran daun pisang kering dengan teknik perendaman [5]. Mengacu 

pada penelitian tersebut, melalui tugas akhir ini akan dikembangkan sebuah 

penelitian dalam mengetahui pengaruh pigmen antosianin pada ekstrak bunga 

telang menggunakan teknik penetasan pada dye dengan variasi penggunaan bahan 
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pelarut pada proses ekstraksi dye terhadap efisiensi pembangkitan energi listrik dari 

Organic Solar Cells (OSC). 

 

1.3 Batasan  Masalah 

Untuk penulisan tugas akhir yang sesuai serta hanya terfokus pada judul yang 

diajukan, penulisan ini membatasi masalah dari penelitian, antara lain:  

1. Tidak membahas mengenai zat kimia yang digunakan pada pembuatan 

prototipe OSC serta yang terkandung dalam ekstraksi bunga telang. 

2. Tidak membahas mengenai nilai ekonomis dari pembuatan OSC. 

3. Tidak membahas mengenai pengaruh ekstrak kulit buah nanas dan garam 

sebagai elektrolit, serta grafit pensil dan pemanasan sebagai karbon. 

4. Membatasi analisis terhadap pengaruh pelarut pada ekstrak bunga telang 

sebagai dye terhadap nilai efisiensi prototipe OSC. 

 

1.4 Tujuan  Penelitian 

Berikut dijelaskan tujuan dari pelaksanaan penelitian: 

1. Mengukur dan menghitung nilai tegangan, arus, daya masukan, daya 

keluaran, serta efisiensi pada prototipe OSC dengan dye dari ekstrak bunga 

telang yang diekstrak menggunakan pelarut aquadest, etanol dan H2O. 

2. Mengukur dan menghitung nilai tegangan maksimal, arus maksimal dan 

fill factor pada prototipe OSC dengan dye dari ekstrak bunga telang yang 

diekstrak menggunakan pelarut aquadest, etanol dan H2O. 

3. Menganalisis pengaruh variasi pelarut pada proses ekstraksi pigmen 

antosianin bunga telang sebagai dye terhadap nilai efisiensi yang 

dihasilkan oleh prototipe Organic Solar Cell (OSC). 

 

1.5 Sistematika  Penulisan 

Berikut merupakan penjelasan mengenai struktur penulisan dalam tugas akhir 

guna mempermudah penyusunan tugas akhir. 

. 

BAB  I PENDAHULUAN 

Melalui bab I, akan disampaikan latar belakang penelitian, 
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rumusan masalah, batasan masalah penelitian, tujuan, dan penyusunan 

penulisan penelitian. 

 

BAB  II TINJAUAN  PUSTAKA 

Melalui bab II, akan dibahas terkait sejumlah teori yang memiliki 

keterkaitan terhadap topik penelitian seperti energi surya, sel surya (solar 

cell), Organic Solar Cell (OSC), bunga telang (Clitoria ternatea), parameter 

pada OSC serta besaran listrik umum. 

 

BAB  III METODELOGI  PENELITIAN 

Melalui bab III, akan dijelaskan lokasi penelitian, waktu 

pelaksanaan penelitian, alat dan bahan selama penelitian, diagram alir dari 

penelitian, metode penelitian yang digunakan, tahapan pada penelitian, tabel 

data hasil penelitian, rumus yang akan digunakan, serta analisa data 

penelitian. 

 

BAB  IV HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Melalui bab IV, akan dipaparkan hasil fabrikasi prototipe OSC, 

pengukuran nilai dari prototipe OSC dan analisa variabel terhadap OSC. 

 

BAB  V KESIMPULAN  DAN  SARAN 

Melalui bab V, akan diberikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

Selain itu, pada bab V akan diberikan saran dari penulis untuk pembaca 

mengenai kelemahan dan kekurangan dari penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 LAMPIRAN 
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